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mengutamakan kebersamaan dan kenyamanan kepada para 

amggotanya. 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan yang didapat penulis dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Proses masuk anggota baru ke BMT khususnya pelaku UMKM sangatlah 

mudah dengan syarat anggota itu sudah mempunyai usaha yang sedang 

dijalankannya. Kemudian calon anggota datang ke BMT untuk menemui 

bagian admin dengan mengisi formulir dan melengkapi persyaratan yang 

berlaku kemudian akan dilakukan survey untuk menuju proses selanjutnya 

yaitu tahap pencairan dana. 

2. Menurut pihak BMT pemberian pembiayaan murabahah ini sangat  

berperan penting bagi pelaku UMKM  dalam menjalankan usahanya untuk 

berkembang dan menjadi lebih baik. Dengan adanya pemberian modal 

berupa pembiayaan murabahah di BMT NU Sejahtera kepada anggota 

UMKM ini dapat meningkatkan produktivitas usahanya sehingga bisa 

menekan pengangguran dan kemiskinan, adanya pengawasan terhadap 

anggotan sehingga dapat mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkwalitas. Dari pemberdayaan ini juga mewujudkan kesejahteraan bagi 

para anggota khususnya anggota UMKM sehingga usahanya bisa 

berkembang dan semakin maju karena adanya pemberian pembiayaan itu. 

3. Hambatan dalam pemberian pembiayaan murabahah ini biasanya terjadi 

dari setiap anggotanya sendiri yang tidak bisa dihindari dan pasti terjadi 

seperti terlambat membayar angsuran atau bahkan tidak bisa membayarnya. 

Dari masalah tersebut upaya BMT untuk mengatasi  hambatan tersebut 
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adalah dengan selalu memantau perkembangan pelaku UMKM dan jika itu 

tidak berhasil maka dengan opsi lain yaitu penurunan angsuran. 

 

B. Saran 

1. Saran untuk pihak BMT 

Diharapkan BMT lebih mampu dan memberdayakan pelaku UMKM  dalam 

kondisi dan situasi apapun yang terjadi terutama disaat kondisi pandemic 

itu terjadi.  

2. Saran untuk anggota 

Dengan adanya pemberian pembiayaan ini diharapkan bagi para anggota 

bisa menggunakannya dengan sebaik mungkin dan khusunya bagi anggota 

UMKM agar bisa memaksimalkan modal pembiayaan ini dengan 

mengembangkan usahnya supaya lebih maju dan lancar. 

3. Saran untuk akademisi 

Pembahasan ini masih jauh dari kata sempurna, diharapkan penelitian ini 

dapat dilanjutkan oleh peneliti lainnya dengan sudut pandang yang berbeda, 

agar dapat memperkaya pengetahuan mengenai Lembaga Keuangan 

Syariah khususnya BMT dalam memberdayakan UMKM melalui 

pembiayaan murabahah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


